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RANCANG BANGUN SISTEM PENGOLAHAN KOTORAN KELINCI 

BERBASIS IoT MENGGUNAKAN APLIKASI ANDROID 

“SISTEM PENGOLAHAN KOTORAN KELINCI” 

 

ABSTRAK 

 

Kelinci merupakan kelompok hewan yang sangat popular dan di gemari masyarakat. Kelinci 

termasuk hewan mamalia, dikarenakan mempunyai kelenjar susu. Kelinci hewan yang relative 

bersih, namun kandang masih perlu dibersihkan secara teratur. Melakukan pembersihan 

kandang setiap hari untuk mengeluarkan sisa kotoran sangat membuat kesulitan para 

peternak kelinci. Kandang benar-benar harus dibersihkan agar kelinci hidup di tempat yang 

bersih dan aman. Tidak ada aturan yang ditetapkan untuk membersihkan kandang kelinci, 

dengan melakukan pembersihan setiap hari akan membuat segalanya lebih mudah. Namun, 

pembersihan kandang kelinci tergantung pada ukuran kandang dan jumlah kelinci. Maka 

dibutuhkan alat untuk membantu para peternak kelinci untuk terus membersihkan kandang 

kelinci. Rancang bangun sistem pengolahan kotoran kelinci berbasis IoT menggunakan 

aplikasi android ini dilengkapi dengan Sensor load cell sebagai pengukur berat kotoran dalam 

wadah. 

 
 

Kata kunci: Kelinci, Internet, Load cell, Android 
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DESIGN AN IoT-BASED RABBIT MANURE PROCESSING SYSTEM USING 

AN ANDROID APPLICATION 

“RABBIT WATER TREATMENT SYSTEM” 

 

ABSTRACT 

Rabbits are a group of animals that are very popular and loved by the community. Rabbits are 

mammals, because they have mammary glands. Rabbits are relatively clean animals, but the 

cage still needs to be cleaned regularly. Cleaning the cage every day to remove the remaining 

dirt is very difficult for rabbit breeders. The cage really needs to be cleaned so that the rabbit 

lives in a clean and safe place. There are no set rules for cleaning rabbit cages, doing daily 

cleaning will make things easier. However, the cleaning of the rabbit cage depends on the size 

of the cage and the number of rabbits. Then a tool is needed to help rabbit breeders continue 

to clean the rabbit cage. The design of an IoT-based rabbit manure treatment system using 

this android application is equipped with a load cell sensor as a measure of the weight of the 

feces in the container. 

 

Keywords: Rabbit,Internet; Load Cell, Android
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kondisi kandang kelinci yang kotor seringkali menjadi masalah utama di bidang 

peternakan kelinci. Upaya pembersihan kotoran pada kandang kelinci dilakukan secara 

konvensional melalui campur tangan manusia secara langsung. Peternak harus 

melepas papan penampung kotoran kelinci terlebih dahulu lalu membuang dan 

membersihkan kotoran tersebut secara langsung. 

Proses pembuangan kotoran ini secara terus menerus dan berkala dalam 3 kali 

sehari ataupun lebih dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses ini akan sangat 

merepotkan apabila hal ini dilakukan secara langsung oleh peternak kelinci setiap saat 

dan akan menjadi masalah apabila peternak tidak dapat melakukan pembersihan 

kandang tersebut setiap saat dikarenakan ada suatu hal. 

Apabila kendang kelinci kebersihannya tidak terjaga maka kotoran kelinci 

menjadi menumpuk sehingga kendang tersebut dapat berpotensi menimbulkan sarang 

penyakit yang dapat menyerang kelinci ataupun peternak kelinci. Penyakit pada 

kelinci merupakan salah satu penyebab menurunnya perkembangbiakan pada kelinci. 

Hal tersebut yang menjadikan ide untuk membuat alat tugas akhir dengan judul 

“Rancang Bangun Sistem Pengolahan Kotoran Kelinci Berbasis IoT Menggunakan 

Aplikasi Android” dengan sub judul “Pembuatan Alat Sistem Pengolahan Kotoran 

Kelinci” sistem yang dibuat berdasarkan deteksi terhadap beban yang berada pada 

kotak penampang kotoran kelinci pada kendang yang menggunakan Sensor Load Cell. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara merancang dan membuat alat sistem pengolahan kotoran 

kelinci? 

2. Bagaimana cara menghubungkan modul ESP32 dengan smartphone untuk 

mengetahui kotoran sudah penuh atau belum? 

3. Bagaimana cara kerja alat dalam mengumpulkan kotoran kelinci? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Dapat menghasilkan alat sistem untuk pengolahan kotoran kelinci. 

2. Dapat menghubungkan modul ESP32 dengan smartphone untuk mengetahui 

kotoran sudah penuh atau belum. 

3. Dapat mengetahui cara kerja alat dalam mengumpulkan kotoran kelinci. 

 

1.4 Luaran  

Luaran yang ingin dicapai dari tugas akhir (TA) ini adalah menghasilkan 

perancangan sistem pengolahan kotoran kelinci berbasis IoT menggunakan 

aplikasi Android yang dapat digunakan oleh peternak kelinci. Sistem ini dapat 

memangkas waktu yang diperlukan dalam membersihkan kandang kelinci serta 

mempermudah peternak dalam membuang kotoran kelinci.
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Rancangan dan realisasi sistem pengolahan kotoran kelinco berbasis ESP32 

mampu dibangun menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroller yang mengolah 

data input dan output, sensor load cell untuk membaca berat pada wadah, motor 

servo MG966R untuk membuka dan menutup sekat, modul HX711 untuk 

mengkonversi data, traffic light sebagai penanda wadah sudah penuh atau belum. 

2. Secara umum sistem pengolahan kotoran kelinci berbasis ESP32 yang dibangun 

dapat beroperasi mengolah data pembacaan berat dengan mendapat tegangan 

9,10 VDC dari catu daya. Akurasi pembacaan berat mencapai 100. 

3. Mengetahui cara kerja alat dalam memproses dan mengirimkan data berat yang 

dibaca oleh loadcell lalu dikirimkan ke ESP32. 

5.2 Saran 

Dalam mengerjakan Tugas Akhir ini diharapkan adanya pengembangan sistem 

yang lebih kompleks. Seperti menambahkan fungsi lainnya agar alat semakin 

sempurna dalam membantu peternak kelinci. Seperti menambahkan fitur berupa 

pengolahan kotoran menjadi pupuk. 
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#include "WiFi.h" 

#include <Firebase_ESP_Client.h> 

// Provide the token generation process info. 

#include <addons/TokenHelper.h> 

// Provide the RTDB payload printing info and other helper functions. 

#include <addons/RTDBHelper.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <HX711_ADC.h> 

#define USE_ESP32S2_DEV_KIT 

 

#if defined(ESP8266)|| defined(ESP32) || defined(AVR) 

#include <EEPROM.h> 

#endif 

 

/* 1. Define the WiFi credentials */ 

const char* ssid = "tareqoey"; 

const char* password = "okesiapp"; 

 

// For the following credentials, see 

examples/Authentications/SignInAsUser/EmailPassword/EmailPassword.ino 

 

/* 2. Define the API Key */ 

#define API_KEY "AIzaSyCUXLOW-JyW3THTZ-SUiDmMyi4e-xfW2Q8" 

 

/* 3. Define the RTDB URL */ 

#define DATABASE_URL "https://tugas-akhir-abdel-haekal-default-

rtdb.firebaseio.com" //<databaseName>.firebaseio.com or 

<databaseName>.<region>.firebasedatabase.app 

 

/* 4. Define the user Email and password that alreadey registerd or 

added in 

   your project */ 

#define USER_EMAIL "tugasakhirabdelhaekal@gmail.com" 

#define USER_PASSWORD "tugasakhir1" 

 

// Define Firebase Data object 

FirebaseData fbdo; 

FirebaseAuth auth; 

FirebaseConfig config; 

 

//HX711 pins: 

const int HX711_dout = 33; //mcu > HX711 dout pin 

const int HX711_sck = 32; //mcu > HX711 sck pin 

//HX711 constructor: 

HX711_ADC LoadCell(HX711_dout, HX711_sck); 

const int calVal_eepromAdress = 0; 

unsigned long t = 0; 

 

#define SERVO_BUKA  180 

#define SERVO_TUTUP 0 

#include <ESP32Servo.h> 

Servo myservo;  // create servo object to control a servo 

// 16 servo objects can be created on the ESP32 

int pos = 0;    // variable to store the servo position 

// Recommended PWM GPIO pins on the ESP32 include 2,4,12-19,21-23,25-

27,32-33 

// Possible PWM GPIO pins on the ESP32-S2: 0(used by on-board button),1-

17,18(used by on-board LED),19-21,26,33-42 

int servoPin = 4; 

int buzzerPin = 2; 

// constants won't change. Used here to set a pin number: 

const int ledR = 25; 
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const int ledY = 26; 

const int ledG = 27; 

 

String waktu; 

String StatusWadah; 

float BeratKotoran = 0; 

 

int manual = 0; 

int sekat = 0; 

 

unsigned long getfbMillis = 0; 

int getfbInterval = 1000; 

 

void setup(){ 

  Serial.begin(115200); 

  // set the digital pin as output: 

  pinMode(ledR, OUTPUT); 

  pinMode(ledY, OUTPUT); 

  pinMode(ledG, OUTPUT); 

  pinMode(buzzerPin, OUTPUT); 

  digitalWrite(ledR, HIGH); 

  digitalWrite(ledY, HIGH); 

  digitalWrite(ledG, HIGH); 

  digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

  delay(250); 

  digitalWrite(buzzerPin, LOW); 

  delay(250); 

  digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

  delay(250); 

  digitalWrite(buzzerPin, LOW); 

  delay(250); 

 

  WiFi.begin(ssid, password); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

    delay(300); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

   

  Serial.printf("Firebase Client v%s\n\n", FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

   

  config.api_key = API_KEY; 

 

  /* Assign the user sign in credentials */ 

  auth.user.email = USER_EMAIL; 

  auth.user.password = USER_PASSWORD; 

 

  /* Assign the RTDB URL (required) */ 

  config.database_url = DATABASE_URL; 

 

  /* Assign the callback function for the long running token generation 

task */ 

  config.token_status_callback = tokenStatusCallback; // see 

addons/TokenHelper.h 

  Firebase.begin(&config, &auth); 

 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

#if defined(ESP8266) 



Lampiran 4. Sketch Program Arduino 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

  fbdo.setBSSLBufferSize(512, 2048); 

#endif 

  delay(1000); 

   

  Serial.println(); 

  Serial.println("Initializing HX711..."); 

  LoadCell.begin(); 

  //LoadCell.setReverseOutput(); //uncomment to turn a negative output 

value to positive 

  float calibrationValue; // calibration value (see example file 

"Calibration.ino") 

  calibrationValue = 426.30; // uncomment this if you want to set the 

calibration value in the sketch 

#if defined(ESP8266)|| defined(ESP32) 

  //EEPROM.begin(512); // uncomment this if you use ESP8266/ESP32 and 

want to fetch the calibration value from eeprom 

#endif 

  //EEPROM.get(calVal_eepromAdress, calibrationValue); // uncomment this 

if you want to fetch the calibration value from eeprom 

  unsigned long stabilizingtime = 2000; // preciscion right after power-

up can be improved by adding a few seconds of stabilizing time 

  boolean _tare = true; //set this to false if you don't want tare to be 

performed in the next step 

  LoadCell.start(stabilizingtime, _tare); 

  if (LoadCell.getTareTimeoutFlag()) { 

    Serial.println("Timeout, check MCU>HX711 wiring and pin 

designations"); 

    while (1); 

  } 

  else { 

    LoadCell.setCalFactor(calibrationValue); // set calibration value 

(float) 

    Serial.println("Startup is complete"); 

  } 

  Serial.println(); 

 

  delay(10); 

  // Allow allocation of all timers 

  ESP32PWM::allocateTimer(0); 

  ESP32PWM::allocateTimer(1); 

  ESP32PWM::allocateTimer(2); 

  ESP32PWM::allocateTimer(3); 

  myservo.setPeriodHertz(50);    // standard 50 hz servo 

  myservo.attach(servoPin, 500, 2400); // attaches the servo on pin 18 

to the servo object 

  // using default min/max of 1000us and 2000us 

  // different servos may require different min/max settings 

  // for an accurate 0 to 180 sweep 

  myservo.write(SERVO_TUTUP);    // tell servo to go to position in 

variable 'pos' 

} 

 

void loop()  

{ 

  static boolean newDataReady = 0; 

  const int serialPrintInterval = 1000; //increase value to slow down 

serial print activity 

  if (Firebase.ready() && (millis() - getfbMillis >= getfbInterval)) { 

    if (Firebase.RTDB.getString(&fbdo, "/mode")) { 

      if (fbdo.dataType() == "string") { 

        String str_manual = fbdo.stringData(); 

        manual = str_manual.toInt(); 

        Serial.print("mode ="); 
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        Serial.println(manual); 

      } 

    } 

     if (Firebase.RTDB.getString(&fbdo, "/sekat")) { 

      if (fbdo.dataType() == "string") { 

        String str_sekat = fbdo.stringData(); 

        sekat = str_sekat.toInt(); 

        Serial.print("sekat ="); 

        Serial.println(sekat); 

      } 

    } 

    getfbMillis = millis(); 

  } 

 

  // check for new data/start next conversion: 

  if (LoadCell.update()) newDataReady = true; 

 

  // get smoothed value from the dataset: 

  if (newDataReady) { 

    if (millis() > t + serialPrintInterval) { 

      BeratKotoran = LoadCell.getData(); 

      Serial.print("berat kotoran: "); 

      Serial.println(BeratKotoran); 

      Firebase.RTDB.setFloatAsync(&fbdo, "/beratkotoran", BeratKotoran); 

       

      if (BeratKotoran < 648) { 

        StatusWadah = "AMAN"; 

        if (manual == 0 ) myservo.write(SERVO_BUKA); 

        digitalWrite(ledR, LOW); 

        digitalWrite(ledY, LOW); 

        digitalWrite(ledG, HIGH); 

        Firebase.RTDB.setFloatAsync(&fbdo, "/beratkotoran", 

BeratKotoran); 

        Firebase.RTDB.setStringAsync(&fbdo, "/status", StatusWadah); 

      } else if (BeratKotoran >= 648 && BeratKotoran < 1048){ 

        StatusWadah = "HAMPIR PENUH"; 

        if (manual == 0 ) myservo.write(SERVO_BUKA); 

        digitalWrite(ledR, LOW); 

        digitalWrite(ledY, HIGH); 

        digitalWrite(ledG, LOW); 

        Firebase.RTDB.setFloatAsync(&fbdo, "/beratkotoran", 

BeratKotoran); 

        Firebase.RTDB.setStringAsync(&fbdo, "/status", StatusWadah); 

      } else if (BeratKotoran >= 1048&& BeratKotoran < 1148) { 

        StatusWadah = "PENUH"; 

        if (manual == 0) myservo.write(SERVO_BUKA); 

        digitalWrite(ledR, HIGH); 

        digitalWrite(ledY, LOW); 

        digitalWrite(ledG, LOW); 

        Firebase.RTDB.setFloatAsync(&fbdo, "/beratkotoran", 

BeratKotoran); 

        Firebase.RTDB.setStringAsync(&fbdo, "/status", StatusWadah); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500);  

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 
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        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

      } else if (BeratKotoran >= 1148) { 

        StatusWadah = "PENUH"; 

        if (manual == 0) myservo.write(SERVO_TUTUP); 

        digitalWrite(ledR, HIGH); 

        digitalWrite(ledY, LOW); 

        digitalWrite(ledG, LOW); 

        Firebase.RTDB.setFloatAsync(&fbdo, "/beratkotoran", 

BeratKotoran); 

        Firebase.RTDB.setStringAsync(&fbdo, "/status", StatusWadah); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500);  

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin, HIGH); 

        delay(500); 

        digitalWrite(buzzerPin,LOW); 

        delay(500); 

      } 

      if (manual == 1 && sekat == 0) { 

        myservo.write(SERVO_TUTUP); 

      } else if (manual == 1 && sekat == 1) { 

        myservo.write(SERVO_BUKA); 

      } 

      newDataReady = 0; 

      t = millis(); 

    } 

  } 

}
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